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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”.!

(QS. Al-Baqoroh: 286)
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“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”.? (QS. Al-Insyirah: 6)

“Apapun yang kau hadapi, jangan sampai engkau kehilangan kepercayaan
kepada dirimu sendiri. Cukuplah Allah tau dan melihat semua yang kau alami,
engkau tak akan hancur hanya karena komentar manusia, engkau tercipta

sebagai manusia mulia, di dalam dirimu banyak sekali hal-hal yang istimewa”

-Lora Ismael Al Kholilie

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, (2019). Al-Qur’an dan Terjemahannya
Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1-10. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, hal.
64.

2 Ibid. hal. 901.



PERSEMBAHAN

Skripsi ini dipersembahkan untuk:

Almamater Tercinta

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Vi



ABSTRAK

WIRDATUL ALIYAH. Model, Tantangan dan Solusi Pembelajaran Tahfidz
Al-Qur'an Bagi Anak Disabilitas Rungu di Pondok Pesantren Jamhariyah
Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari ketertarikan peneliti pada model
pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajarkan anak disabilitas rungu
menghafalkan Al-Qur’an. Padahal sebagian besar anak disabilitas rungu memiliki
keterbatasan tidak hanya dalam hal mendengar saja, tetapi juga berbicara.
Bahkan keterbatasan tersebut dapat menimbulkan beberapa tantangan yang akan
dihadapi, baik bagi anak disabilitas rungu maupun guru. Tantangan-tantangan
tersebut merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri untuk tidak terjadi. Hal ini karena
menghadapi anak dengan kondisi yang memiliki keterbatasan saja sudah menjadi
tantangan bagi guru dalam melakukan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Meskipun
demikian, terdapat beberapa solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam
mengatasi setiap tantangan yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui model, tantangan dan solusi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi
anak disabilitas rungu dengan segala keterbatasannya namun guru mampu
mengajarkan mereka untuk menghafalkan Al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan fenomena secara mendalam. Penelitian ini
mengidentifikasi model, tantangan, dan solusi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi
anak disabilitas rungu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Terdapat
dua sumber data pada penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh secara
langsung dari informan yaitu pengasuh pondok pesantren, guru tahfidz dan anak
disabilitas rungu. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari beberapa
sumber tertulis. Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan mengumpulkan data, mereduksi data, mengkategorisasi data, dan
menarik kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Model pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
bagi anak disabilitas rungu di Pondok Pesantren Jamhariyah menggunakan model
pembelajaran mastery learning yang mencakup pendekatan individual, strategi
setoran dan muraja’ah, metode isyarat atau Arabic Sign Language (ASL), dan
menggunakan teknik pengulangan dengan sambung ayat dan menuliskan hafalan
yang telah dihafal. Dalam penerapannya, model pembelajaran tersebut
memudahkan anak disabilitas rungu dalam menghafalkan Al-Qur'an karena
disesuaikan dengan kondisi keterbatasan yang dimiliki. (2) Tantangan yang
dihadapi guru dalam menerapkan model pembelajaran bagi anak disabilitas rungu
di Pondok Pesantren Jamhariyah adalah karena perbedaan karakteristik yang
dimiliki oleh setiap individu, komunikasi dan motivasi serta semangat. (3) Solusi
yang dapat dilakukan guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an bagi anak disabilitas rungu di Pondok Pesantren Jamhariyah yaitu melalui
pendekatan individual, pelatihan khusus bagi guru dan adanya kerjasama yang
baik antara anak, orang tua dan guru.

Kata Kunci: Model, Tantangan, Solusi, Tahfidz Al-Qur’an, Disabilitas Rungu

vii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada
Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, dimana redaksi
wahyu tersebut berbeda dengan redaksi yang lain sehingga tidak bisa ditiru
oleh siapapun. Selain itu, Al-Qur'an juga mendapatkan jaminan dari Allah
terhindar dari kemungkinan kekeliruan.? Oleh sebab itu, keaslian Al-Qur’an
mulai dari zaman Nabi Muhammad hingga hari kiamat dapat dijadikan
sebagai petunjuk dan pedoman bagi manusia dalam kehidupan. Hal ini
terdapat dalam QS. Al-Hijr: 9

Giband 41015 A0 W5 A8

Artinya: “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti

kami (pula) yang memeliharanya”.

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah telah menjamin kemurnian Al-
Quran. Sebagaimana rezeki seseorang yang didatangkan oleh Allah
melalui perantara orang lain, begitupun jaminan kemurnian Al-Qur’an. Allah
menjamin kemurnian Al-Qur’an ini salah satunya dengan memberikan
kemudahan kepada siapa saja yang dikendaki-Nya untuk menghafal Al-
Qur’an, sehingga Al-Qur’an tetap terpelihara melalui hati dan lisan para

penghafal Al-Qur’an.

3 Ahmad Von Denffer (1988). lImu Al-Quran: Pengenalan Dasar. Jakarta: CV.
Rajawali.



Penghafal AlI-Quran merupakan sebutan bagi orang yang
menghafalkan Al-Qur'an. Menghafal Al-Qur'an atau tahfidz Al-Qur’an
adalah proses memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-
Qur’an agar terjaga keotentikannya dan terhindar dari pemalsuan. Proses
penjagaan tersebut dengan dihafalkan dalam hati sanubari setiap orang,
dimana hati merupakan tempat penyimpanan yang aman, terjamin dan
tidak bisa dijangkau oleh musuh.* Dalam buku karya Lukman Hakim
disebutkan bahwa menurut Ahmad Warson Munawwir, menghafal Al-
Qur’an atau tahfidzul Qur'an berasal dari kata “hafidza-yahfadzu-hifdzan”.
Kata “hafidza” memiliki dua makna: 1) telah masuk dalam ingatan (terkait
dengan pelajaran); 2) dapat mengutarakan diluar kepala (tanpa melihat
buku atau catatan).” Berdasarkan dua makna tersebut dapat diketahui
bahwa tahfidz Al-Qur’an adalah menghafalkan Al-Qur’an sehingga dapat
membaca Al-Qur’an tanpa harus melihat tulisannya.

Tahfidz Al-Qur'an memiliki peran penting dalam upaya
mengembangkan pendidikan agama Islam, baik pendidikan formal
maupun non formal, seperti pondok pesantren.® Hal ini karena salah satu
tujuan pendidikan agama Islam adalah menciptakan manusia yang kaffah.’
Sedangkan menurut Hamdayani dalam Sri Nurhayati dkk menyebutkan

bahwa tahfidz Al-Qur'an dapat membentuk karakter yang baik, dimana

4 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khaliq (2007). Cara Cerdas Hafal Al-
Qur’an. Solo: Agwam, hal. 45.

> Lukman Hakim (2016). Metode “ILHAM” Menghapal Al-Qur'an Serasa Bermain
Game. Bandung: Humaniora, hal. 12.

& Zainul Arifin (2020). Kajian Program Tahfidz Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Formal Dan Non-Formal, Journal Islamic Studies, Vol. 1, Edisi 1, hal. 122.

7 Hilda Darmaini Siregar and Zainal Efendi Hasibuan (2024), Pendidikan Agama
Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi, Vol. 2, Edisi 5 hal.130.



karakter yang baik tersebut akan menghasilkan generasi yang berakhlak
mulia.® Hal ini sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinda Dwi
Azizah dan Murniyati yang mengatakan bahwa tahfidz Al-Qur’an dapat
berdampak pada pembentukan karakter religious peserta didik.° Maka dari
itu, pembelajaran tahfidz Al-Qur'an memiliki peran dalam pembentukan
karakter Islam peserta didik.

Adapun pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dapat dilakukan oleh orang
beriman yang ingin mempelajari dan menghafalkan Al-Qur'an tanpa
terkecuali. Hal ini karena tahfidz Al-Qur'an merupakan upaya dalam
menjaga kemurnian Al-Qur'an yang merupakan pedoman dan petunjuk
manusia. Hal ini sebagaimana dalam QS. Al-A'raf: 52
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Artinya: Sungguh, kami telah mendatangkan kepada mereka Kitab (Al-
Qur’an) yang telah kami jelaskan secara terperinci atas dasar pengetahuan

sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Al-Qur'an merupakan
petunjuk dan rahmat bagi orang beriman tanpa terkecuali, seperti halnya
tahfidzul Qur’an. Pembelajaran tahfidzul Qur’an dapat dilakukan oleh orang
beriman tanpa terkecuali, baik orang yang sehat, anak-anak, remaja, orang
tua, bahkan orang yang berkebutuhan khusus sekalipun. Hal ini karena

anak berkebutuhan khusus juga perlu mempelajari, memahami, menghafal

8 Sri Nurhayati, Iwan Hermawan, and Nur Aini Farida (2023). Meningkatkan Karakter
Islami Siswa Melalui Program Tahfidz Qur'an di Lembaga Pendidikan, Hijri, Vol. 12, Edisi
1, hal. 65.

® Dinda Dwi Azizah and Murniyetti Murniyetti (2023). Pelaksanaan Program Tahfidz
Al-Qur'an dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik, An-Nuha, Vol. 3, Edisi. 1 hal.
71.



dan mempraktikkan kandungan ayat dan isi dalam Al-Qur’an.'® Pernyataan
tersebut dibenarkan oleh pengasuh Pondok Pesantren Jamhariyah yang
merupakan tempat peneliti dalam melakukan penelitian, mengungkapkan
bahwa semua orang Islam memiliki tanggung jawab bersama dalam
mengajarkan ilmu agama kepada anak disabilitas rungu sehingga anak
disabilitas rungu tidak memiliki alasan untuk tidak mengetahui dan
memahami ilmu agama meskipun dengan keterbatasan yang dimilikinya.*

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki
perbedaan karakteristik apabila dibandingkan dengan anak-anak normal
pada umumnya.'? Salah satu perbedaan anak normal dengan anak
berkebutuhan khusus adalah dalam hal pendengaran atau biasa disebut
dengan disabilitas rungu. Disabilitas rungu adalah sebutan bagi anak yang
mengalami kesulitan dalam mendengar, mulai dari kesulitan ringan hingga
berat.’* Berdasarkan data dari Kementerian Sosial Republik Indonesia
mencatat bahwa sekitar 1 % dari total populasi di Indonesia atau sekitar
lebih dari 2 juta orang mengalami ganguan pendengaran.'* Maka dari itu,
keterbatasan tersebut mengakibatkan anak disabilitas rungu mengalami

kesulitan dalam mendengar, bahkan dalam hal berbicara. Keterbatasan

1 Mukfiyah Fuaydah Nabila and Muhammad Arifin Rahmanto (2024). Strategi
Pembelajaran Anak Tunarungu dalam Menghafal Al-Qur'an di Pesantren Tahfidz Difabel
Baznas (BAZIS) Jakarta Selatan, ISLAMIKA, Vol. 6, Edisi 2, hal. 599.

11 Bapak R, Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Jamhariyah, pada 02 Oktober
2024.

12 Gigih Setianto and Risdiani Risdiani (2022). Metode Menghafal Al Quran Bagi
Anak Berkebutuhan Khusus, Jurnal EMPATI (Edukasi Masyarakat, Pengabdian dan Bakti),
Vol. 3, Edisi 1, hal. 55.

13 M Dahlan (2021). Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Anak Tunarungu, Jurnal
Pendidikan Luar Sekolah, Vol. 15, Edisi 1, hal. 13.

14 Dunia Tanpa Suara (2024). Fakta Penting Tentang Penyandang Disabilitas Rungu
Wicara di Indonesia. Diakses pada 10 Desember 2024 dari
https://www.kompasiana.com/duniatanpasuara/66e177a8ed6415119617f352/fakta-
penting-tentang-penyandang-disabilitas-rungu-wicara-di-indonesia
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tersebut menjadikan banyak sebagian orang yang beranggapan bahwa
penyandang disabilitas rungu mustahil mampu membaca Al-Qur’an
bahkan menghafalkannya.’> Hal ini karena menghafal Al-Quran
merupakan kegiatan yang dinilai lebih sulit daripada membaca dan
memahami.®

Kurangnya edukasi masyarakat mengenai anak disabilitas
menjadikan mereka memiliki sugesti yang kurang baik dan terkesan
menyepelekan kemampuan anak disabilitas rungu. Padahal Allah telah
menjamin kemudahan bagi siapa saja yang ingin belajar dan menghafalkan
Al-Quran tanpa membeda-bedakan latar belakang seseorang. Namun,
tidak dapat dipungkiri bahwa model pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam mengajarkan anak disabilitas rungu menghafalkan Al-Qur’an
berbeda dengan model pembelajaran yang digunakan pada anak normal.
Menurut Afandi et al, dalam Lucina Warnadi et al menyebutkan bahwa
dibutuhkan metode tepat yang digunakan oleh pendidik dalam
pengimplementasian pembelajaran tahfidz Al-Qur'an bagi penyandang
disabilitas rungu.” Hal ini dilakukan agar tujuan pembelajaran yang
diinginkan dapat tercapai.

Idealnya, model pembelajaran dilakukan oleh pendidik disesuaikan

dengan kondisi anak, sehingga dalam hal ini pendidik memiliki pengaruh

15 Riski Kristianto Pambudi, Joko Sarjono, and Iffah Mukhlisah (2023). Penerapan
Metode Abata dalam Membantu Hafalan Al-Qur'an Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu
di Pondok Pesantren Abata Temanggung Tahun 2023, Al’'Ulum Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 3, Edisi. 2, hal. 205.

% M Ikmal Falahi Hamhij (2023). Model Pembelajaran Tahfidz Al-Quran dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Siswa Di SMPI Al Azhar 3 Bintaro Tangerang Selatan,
Tesis. Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, hal. 7.

17 Luciana Wardani, Hadi Nur Taufigq, and Umiarso Umiarso (2023). Metode
Pembelajaran Al-Qur'an dalam Metode Igro’ bagi Penyandang Tunarungu, Al-Ligo: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 8, Edisi 2, hal. 329.



yang penting dalam keberhasilan pembelajaran. Namun, kata pendidik
disini memiliki makna yang luas tidak hanya sebatas guru saja, tetapi juga
ustadz dan ustadzah. Ustadz dan ustadzah merupakan panggilan bagi
guru di pondok pesantren. Setiap pondok pesantren memiliki model
pembelajaran yang berbeda, tidak terkecuali bagi pondok pesantren
tahfidzul Qur'an yang memiliki santri penyandang disabilitas rungu. Dalam
pembelajaran tahfidz Al-Qur'an, guru memiliki model pembelajaran yang
khusus, berbeda dengan model pembelajaran santri pada umumnya.
Sebagaimana penjelasan dari pengasuh Pondok Pesantren Jamhariyah
yang mengatakan bahwa alasan dari perbedaan model pembelajaran
adalah karena sebagian besar anak disabilitas rungu memiliki keterbatasan
dalam mendengar dan berbicara.'®

Keterbatasan mendengar dan berbicara yang dialami oleh anak
disabilitas rungu dapat menimbulkan beberapa tantangan yang akan
dihadapi, baik siswa maupun guru. Tantangan-tantangan tersebut
merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri untuk tidak terjadi. Hal ini karena
menghadapi anak dengan kondisi yang memiliki kekurangan saja sudah
menjadi tantangan bagi guru dalam melakukan pembelajaran tahfidz Al-
Quran. Sebagaimana penjelasan dari pengasuh Pondok Pesantren
Jamhariyah yang mengatakan bahwa salah satu tantangan dalam
menghadapi anak disabilitas rungu adalah karena keterbatasan yang
dimiliki oleh anak disabilitas rungu sehingga berpengaruh pada

karakteristiknya.*

18 Bapak R, Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Jamhariyah, pada 02 Oktober
2024.
19 Ibid.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Pondok
Pesantren Jamhariyah, dapat diketahui bahwa karena keterbatasan yang
dimiliki oleh anak disabilitas rungu, maka pondok pesantren tersebut
menerapkan model pembelajaran dengan metode isyarat hijaiyah. Metode
tersebut diterapkan sebagai solusi agar anak disabilitas rungu dapat
menghafalkan Al-Qur’an meskipun berbeda dengan anak pada umumnya.
Hal ini karena anak di pondok pesantren tersebut tidak menghafalkan per
satu ayat, namun model yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an
adalah per satu huruf.?®

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, dimana penting
bagi anak disabilitas rungu untuk mengetahui dan memahami ilmu agama
serta dapat membaca dan menghafalkan Al-Qur'an dengan
keterbatasannya. Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai model, tantangan dan solusi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Jamhariyah yang merupakan pondok pesantren khusus
bagi anak penyandang disabilitas rungu yang ingin menghafalkan Al-
Qur’an. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui model,
tantangan dan solusi dari pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi anak
disabilitas rungu dengan segala keterbatasannya namun guru mampu
mengajarkan mereka untuk menghafalkan Al-Qur’an. Selain itu, penelitian
ini juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi pendidik yang ingin

mengembangkan pendidikan tahfidz Al-Qur’an inklusif.

20 Ibid.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana model pembelajaran tahfidz Al-Quran yang diterapkan
bagi anak disabilitas rungu di Pondok Pesantren Jamhariyah
Yogyakarta?

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an bagi anak disabilitas rungu di Pondok Pesantren Jamhariyah
Yogyakarta?

3. Apa solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi tantangan dalam
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi anak disabilitas rungu di Pondok
Pesantren Jamhariyah Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti merumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui model pembelajaran tahfidz Al-Qur'an yang
diterapkan bagi anak disabilitas rungu di Pondok Pesantren
Jamhariyah Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi guru dalam pembelajaran
tahfidz Al-Qur'an bagi anak disabilitas rungu di Pondok Pesantren
Jamhariyah Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui solusi yang ditawarkan untuk mengatasi tantangan
dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi anak disabilitas rungu di

Pondok Pesantren Jamhariyah Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian mengenai model, tantangan dan solusi pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an bagi anak disabilitas rungu di pondok pesantren, maka
penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik secara teoretis maupun

praktis, diantaranya:

a. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya
Pendidikan Agama Islam. Hal ini karena penelitian ini berkaitan dengan
upaya dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an yang dapat dilakukan oleh
siapapun, bahkan anak berkebutuhan khusus. Kontribusi penelitian ini
adalah untuk menjadi dasar dan acuan bagi para pendidik yang
memiliki keinginan untuk mengajarkan anak berkebutuhan khusus
dalam menghafalkan Al-Qur’an. Selain itu, dapat dijadikan motivasi
bagi peserta didik yang berkeinginan untuk menjadi seorang penghafal
Al-Qur’an dan memiliki kendala fisik.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan bagi peneliti serupa yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai
model, tantangan dan solusi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi anak
disabilitas rungu.

b. Manfaat Praktis
a. Bagi Santri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas

dalam proses menghafal Al-Qur’an bagi santri.



b. Bagi Guru
Dapat menjadi acuan untuk merancang dan merumuskan
kebijakan dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran bagi anak
berkebutuhan khusus, khususnya anak disabilitas rungu. Sehingga
guru tidak kesulitan dalam mengajar anak berkebutuhan khusus
karena telah memiliki acuan yang dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam mengajar tahfidz Al-Qur’an.
c. Bagi Pondok Pesantren
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam
meningkatkan proses menghafal Al-Qur’an bagi anak disabilitas
rungu yang dilakukan di pondok pesantren. Hal ini karena dengan
adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam
meningkatkan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan
pengetahuan bagi peneliti terkait pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
untuk anak disabilitas rungu. Selain itu, menjadi motivasi bagi
peneliti untuk lebih istigamah lagi dalam menghafal dan menjaga
Al-Qur’an.
E. Batasan Masalah
Bentuk upaya dalam menghindari meluasnya penelitian, maka
peneliti membatasi penelitian ini dengan fokus pada beberapa cakupan.
Pertama, penelitian ini dibatasi oleh rentang waktu penelitian, yaitu dari
bulan November — Januari 2025. Kedua, objek penelitian ini hanya fokus

pada model, tantangan dan solusi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi

10



anak disabilitas rungu. Ketiga, tempat penelitian hanya dilakukan di

Pondok Pesantren Jamhariyah Ngemplak, Sleman, Yogyakarta.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menguraikan

beberapa kesimpulan, diantaranya:

1.

Model pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi anak disabilitas rungu yang
diimplementasikan di Pondok Pesantren Jamhariyah Ngemplak,
Sleman, Yogyakarta adalah model pembelajaran mastery learning,
dimana model tersebut dilakukan dengan memastikan anak disabilitas
rungu menghafalkan surah secara lancar sebelum berpindah pada
surah yang lain. Adapun model pembelajaran masteri learning
mencakup pendekatan individual, dimana pendekatan tersebut
dilakukan guna guru dapat memahami karateristik setiap individu
sehingga guru dapat mengetahui perbedaan setiap individu. Adapun
strategi yang digunakan ialah strategi setoran dan muraja’ah dimana
kedua strategi tersebut dilakukan dengan memperhatikan dan
menyesuaikan kemampuan setiap individu. Terkait metode yang
diterapkan adalah metode isyarat atau Arabic Sign Language (ASL)
dimana metode tersebut memanfaatkan visual (indera penglihatan) dan
menggunakan bantuan tangan sebagai alat dalam berisyarat.
Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik pengulangan dengan
sambung ayat dan menuliskan hafalan yang telah dihafal. Kedua teknik
tersebut dilakukan guna menguatkan hafalan yang dimiliki oleh anak
disabilitas rungu dan guna menyesuaikan hafalan dengan tulisan Al-

Qur’an.
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2. Terdapat tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan model
pembelajaran tahfidz Al-Qur'an bagi anak disabilitas rungu. Pertama,
karena perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh setiap individu,
dimana karakteristik dari segi intelegensi anak disabilitas rungu
tergolong lebih rendah daripada anak pada umumnya. Sedangkan dari
aspek emosi, anak disabilitas rungu memiliki emosi yang tidak stabil.
Kedua, komunikasi, dimana dengan berbagai tingkat intelegensi yang
dimiliki oleh anak disabilitas rungu, sehingga menyebabkan perbedaan
kemampuan dalam berkomunikasi. Ketiga, motivasi dan semangat.
Dua hal tersebut mempengaruhi anak dalam mencapai target hafalan
yang telah ditentukan.

3. Terdapat beberapa solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam
menghadapi tantangan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Pertama,
pendekatan individual, dimana dengan dilakukannya pendekatan
individual, guru dapat mengetahui perbedaan karakteristik yang dimiliki
oleh setiap individu. Kedua, pelatihan khusus bagi guru, dimana hal
tersebut penting dilakukan oleh guru dalam mengajarkan tahfidz Al-
Qur’an. Hal ini perlu dilakukan agar guru dapat menambah wawasan
dan kemampuan dalam mengajarkan anak disabilitas rungu. Ketiga,
kerjasama anak, orang tua dan guru. Kerjasama dengan beberapa
pihak tersebut diperlukan agar dapat mendorong tercapainya tujuan

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an.

91



B. Implikasi
Penelitian mengenai model, tantangan dan solusi pembelajaran tahfidz
Al-Qur'an bagi anak disabilitas rungu yang dilakukan oleh peneliti

memberikan kontribusi dalam dua hal, diantaranya:

1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini mendukung teori pembelajaran behavioristik Burrhus
Frederic Skinner dengan teorinya operant conditioning. Teori tersebut
mementingkan  adanya penguatan (reinforcement)  dalam
pembelajaran, dimana penguatan tersebut dapat mendorong anak
disabilitas rungu dalam menghafalkan Al-Qur’an, meskipun penguatan
tersebut dalam bentuk penilaian dan non-verbal seperti isyarat tangan
dan anggukan kepala. Teori tersebut juga menekankan adanya
hukuman guna melemahkan sesuatu agar tidak berpotensi untuk
terulang kembali, namun hukuman tersebut disesuaikan dengan
kemampuan anak disabilitas rungu dalam menghafalkan Al-Qur’an.
Selain itu, strategi muraja’ah juga mendukung teori behavioristik
dimana strategi tersebut dapat memperkuat antara stimulus dan
respon.

Penelitian ini juga mendukung teori multisensori, dimana dalam
pembelajarannya melibatkan penggunaan indera (penglihatan dan
gerakan tangan). Kemudian, penelitian ini juga mendukung teori
Vygotsky, dimana Zone of Proximal Development (ZPD) menekankan
pentingnya interaksi sosial untuk perkembangan kognitif anak, berupa
kerjasama antara guru dan orang tua dalam membantu pembelajaran

tahfidz Al-Qur'an dan mengatasi kesulitan belajar.
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2. Implikasi Praktis

a.

C. Saran

Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
bahwa model pembelajaran tahfidz Al-Qur'an yang digunakan
adalah model pembelajaran mastery learning yang mencakup
pendekatan individual, strategi setoran dan muraja’ah, metode
isyarat dan teknik pengulangan dapat diterapkan oleh guru dalam
mengajarkan tahfidz Al-Qur’an bagi anak disabilitas rungu. Maka
dari itu, guru harus memberikan perhatian lebih kepada anak
disabilitas rungu yang membutuhkan waktu atau cara yang berbeda
dengan anak pada umunya.
Orang Tua

Orang tua dapat berkolaborasi dengan guru guna
menciptakan pembelajaran yang mendukung di rumah, dimana
dapat dilakukan dengan memantau anak dan memberikan jadwal

dalam mengulang hafalan secara konsisten.

Model pembelajaran tahfidz Al-Qur'an merupakan salah satu hal

yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran tahfidz Al-

Quran bagi anak disabilitas rungu. Hal ini karena apabila model

pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan karakteristik dan keadaan

anak disabilitas rungu, maka akan mempermudah anak disabilitas rungu

dalam

menghafalkan Al-Qur'an. Namun, dalam pengimplementasian

model pembelajaran tahfidz Al-Qur’an terdapat tantangan dan juga solusi.

Maka

dari itu, terdapat saran kepada beberapa pihak sebagai
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pertimbangan dalam menerapkan model pembelajaran fahfidz Al-Qur’an,

diantaranya:

1.

Pondok Pesantren

Bagi Pondok Pesantren Jamhariyah Ngemplak, Sleman,

Yogyakarta, penerapan model pembelajaran tahfidz Al-Qur'an bagi
anak disabilitas rungu dapat dilakukan secara konsisten. Hal ini agar
tujuan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dapat tercapai. Selain itu, perlu
dilakukan evaluasi rutin kepada guru terkait pelaksanaan pembelajaran
tahfidz Al-Qur'an guna mengetahui kesesuaian dalam penerapan

model pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi anak disabilitas rungu.

2. Guru Tahfidz Al-Qur’an

a. Guru hendaknya dapat lebih meningkatkan kompetensi dalam

menggunakan teknologi berbasis visual guna mendukung
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an.

Guru hendaknya selalu mengasah kemampuan berbahasa isyarat.
Hal ini dilakukan agar guru dapat lebih mudah dalam berkomunikasi
dengan anak disabilitas rungu. Bahkan, ketika menemukan
tantangan dalam berkomunikasi, guru akan memiliki cara agar
dapat terjalin komunikasi yang efektif dengan anak disabilitas
rungu.

Guru hendaknya melakukan pelatihan khusus agar menambah

wawasan dan pengalaman dalam menghadapi anak tuna rungu.

3. Anak Disabilitas Rungu

Bagi anak disabilitas rungu, penting untuk memenuhi tanggung

jawab dalam menjaga hafalan Al-Qur'an, vyaitu dengan selalu
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mengulang hafalan baik ketika di pondok pesantren maupun di rumah.
Selain itu, ketika mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an,
maka diperlukan usaha yang lebih maksimal dan kesabaran.
Orang Tua

Bagi orang tua, memantau kegiatan anak di pondok pesantren
merupakan hal yang perlu dilakukan. Hal ini karena orang tua memiliki
peran penting dan dapat membantu guru mengatasi tantangan dalam
menerapkan model pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Selain itu, orang
tua juga dapat memberikan dukungan yang berkesinambungan kepada

anak agar dapat memotivasi anak dalam menghafalkan Al-Qur’an.
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